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KETIKA keadaan hampir tidak dapat
dikuasainya lagi, dan selagi pengawas itu
sedang mempertimbangkan dua pilihan mati
atau menarik diri dari perkelahian dan kem-
bali kegardu, tiba-tiba tiga ekor kuda berder-
ap mendekati tempat itu. Mereka adalah
para pengawas yang sedang menyelusuri
telapak kaki-kaki kuda yang mereka kete-
mukan melingkari gardu.

"Nah, akhirnya kita ketemukan mereka
disini" berkatalah seorang dari mereka.

"Ya, inilah orang itu" pengawas yang ham-
pir saja kehilangan kesempatan itu berteriak,
sedang lawannya menjadi berdebar-debar
menghadapi keadaan yang tidak terduga-
duga.

"Apakah kalian bertiga?" bertanya peng-
awas yang sedang bertempur itu. "Ya."

"Susullah orang yang lain. Orang yang ti-
dak dikenal itu datang berdua. Yang seorang
sedang menyusul pengawas yang mem-

bawa pesan itu."
"Berapa orang?"
"Seorang."
"Dimana kawanmu."
"Ia sudah mendahului, mengejar orang

itu."
Ketiga orang itu berpikir sejenak. Lalu "Be-

rapa orang kau perlukan kawan disini untuk
menangkap orang ini?"

"Satu orang. Berdua dengan aku. Aku sen-
diri tidak dapat mengalahkannya, tetapi
kalau berdua, kemungkinan untuk menang-
kapnya menjadi semakin besar."

Ketiga orang pengawas yang baru datang
itu saling berpandangan sejenak. Kemudian
salah seorang dari mereka maju mendekati
kawannya yang sedang bertempur sambil
berkata "Aku akan menangkapnya."

"Baiklah, kami akan mengejar yang se-
orang lagi.

"Huh" geram orang yang tidak dikenal itu

"kalian sangka kami seekor kambing yang ji-
nak. Ayo, kalian berempat sekaligus tidak
akan dapat menangkap aku."

"Jangan hiraukan" sahut yang sedang ber-
kelahi melawannya "kejarlah yang lain. Ia
hanya memancing agar kalian tetap disini."

"Persetan. Kalau kalian ingin membunuh
diri, cobalah."

Kedua pengawas itu tidak menghiraukan-
nya lagi. Mereka segera berpacu menyusul
yang seorang lagi, yang sedang mencoba
menangkap pengawas yang bermata tajam,
yang berusaha untuk menyampaikan pesan
kepusat Tanah Mataram.

Demikianlah maka dua orang pengawas
yang tinggal itu kini bertempur melawan se-
orang dari kedua orang yang tidak dikenal itu.
Ternyata bahwa perhitungan pengawas yang
pertama tidak jauh meleset. Mereka berdua
dalam pasangan yang baik segera dapat me-
ngatasi keadaan. -(Bersambung)-f
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